
EDISI NATAL 2015 & TAHUN BARU 2016

	

	 Sebagaimana kedatangan Kristus memba-
wa harapan dan kegembiraan bagi manusia, Are-
opagus edisi natal dan tahun baru ini, membawa 
informasi harapan baru bagi manusia dan dunia. 
Di tengah keprihatinan dunia akan pemanasan 
global akibat egoisme manusia, para pemimpin 
dunia berkumpul di Paris membicarakan usaha-
usaha mengatasi pemanasan global. Di Jakarta 
ribuan masa turun ke jalan menyuarakan sekali-
gus menudukung pertemuan CPO21 di Paris guna 
menghasilkan kesepakatan yang berguna bagi ma-
nusia dan keutuhan ciptaan. 
	 Selain itu, sharing perjumpaan P. Agus Al-
fons Duka, SVD dengan para migran Indonesia di 
Teluk Intan Malaysia menyiratkan betapa penting-
nya sikap mendukung orang-orang yang senantia-
sa terpinggirkan. Dukungan dan keberpihakan ter-
hadap para migran merupakan harapan besar bagi 
mereka yang mengalami kesusahan dan kemiski-
nan.
	 Areopagus juga menyajikan berita menge-
nai keterlibatan VIVAT Indonesia dalam advokasi 
membebaskan mahasiswa Papua yang ditahan ke-
polisian.
	 Kunjungan Dewan General SSpS ke kantor 
VIVAT dan dua orang partner VIVAT Indonesia dari 
organisasi Mensen met een Missie, juga menambah 
dukungan bagi kinerja VIVAT Indonesia. 
	 Semoga Areopagus edisi ini dapat mem-
berikan inspirasi bagi pembaca sekalian. 

selamat membaca!
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	 Sekitar 40.000 orang berkum-
pul di Paris pada 30 November-11 
Desember 2015, 10.000 di antaranya 
adalah perwakilan 195 negara untuk 
pertemuan para pihak atau conference 
of parties (COP21). Pertemuan Paris 
ini menjadi bagian pertemuan tahunan 
para pihak dalam Kerangka Kerja PBB 
tentang Perubahan Iklim (UNFCCC). 
Ini adalah pertemuan para pihak ke-21 
(COP21), sejak pertama kali diadakan 
di Berlin pada tahun 1995. Pertemuan 
COP21 di Paris bertujuan untuk menca-
pai kesepakatan yang mengikat secara 
hukum (legal binding), guna menekan 
tingkat kenaikan suhu bumi akibat pe-
manasan global di bawah ambang 2 
derajat celcius seperti yang diprediksi 
para ilmuwan yang bergabung dalam 
UNFCCC.

Kesepakatan Paris
	 Pertemuan CPO21 di Paris te-
lah menghasikan sebuah “kesepakatan 
yang adil, seimbang dan mengikat” ten-
tang perubahan iklim bagi 195 negara 
anggota PBB. Beberapa point penting 
dari kesepakatan Paris antara lain: 
1) membatasi kenaikan suhu bumi di 
bawah ambang dua derajat Celcius dan 
diupayakan sampai pada 1,5 derajat 
celcius; 2) Membatasi penggunaaan 
gas rumah kaca pada paruh kedua abad 
21; 3) Setiap lima tahun, Negara-neg-
ara secara kolektif harus melaporkan 
kemajuan penurunan emisi karbon; 4) 
Menyediakan pendanaan sebesar 100 
milyard dollar AS setiap tahun untuk 
program pengendalian (adaptasi da 
mitgasi) perubahan iklim mulai tahun 

2020.

Pekerjaan Rumah Indonesia
	 Selain mengapresiasi, ban-
yak pihak juga mengkritik hasil kes-
epakatan COP21 di Paris. Wahana 
Lingkungan Hidup Indonesia menilai 
kesepakatan di Paris sejatinya akan 
memberikan dampak sangat signifi-
kan bagi masyarakat dan keberlanjutan 
lingkungan. Namun, hasil dari Kesepak-
atan Paris hanya memberi keuntungan 
bagi negara kaya tetapi tidak ada ja-
minan perbaikan iklim dan keselama-
tan rakyat karena tidak ada tanggung 
jawab terikat hukum untuk mengurangi 
emisi gas rumah kaca bagi negara-neg-
ara maju. Selain itu, Aliansi Masyarakat 
Adat Nusantara (AMAN) dan organisasi 
masyarakat adat lain dari seluruh dunia, 

katanya, sangat kecewa karena hak-hak 
masyarakat adat yang awalnya disebut-
kan dalam draf teks bagian operasional, 
yakni, Pasal 2.2, justru malah dihilang-
kan. Kondisi ini, katanya, membuka pe-
luang upaya-upaya mitigasi perubahan 
iklim oleh pihak swasta (korporasi) 
yang melanggar HAM. Terutama, mer-
eka yang beroperasi di wilayah-wilayah 
adat dengan kandungan karbon tinggi. 
Pandangan seperti ini, ya sah-sah saja, 
tergantung dari sudut mana meman-
dangnya. Ibarat sebuah gelas air yang 
diisi setengah, yang satu melihatnyat 
setengah penuh, sementara yang lain 
menilainya setengah kosong. 
	 Walaupun menuai banyak kri-
tik dan dinilai tidak sempurna karena 
tidak dapat mengakomodir kepentin-

gan banyak pihak, namun Indonesia 
menganggap Kesepakatan Paris cukup 
strategis untuk perubahan iklim dunia. 
Menteri Lingkungan Hidup dan Ke-
hutanan Siti Nurbaya menilai bahwa, 
salah satu pekerjaan rumah yang besar 
bagi Indonesia pasca kesepakatan Paris 
adalah mitigasi, yaitu mengupayakan 
pengurangan emisi karbon terutama 
pada sektor kehutanan, energi, industri 
dan transportasi.
	 Sebelumnya, dalam pidato 
pembukaan pada COP21 di Paris, Presi-
den Joko Widodo menyebutkan bahwa 
salah satu langkah mitigasi perubahan 
iklim adalah melestarikan keaneka-
ragaman hayati dengan melibatkan 
masyarakat, termasuk masyarakat 
adat. Presiden juga menegaskan komit-
men Indonesia menurunkan emisi 

sebesar 29 persen di bawah “business 
as usual” pada 2030, dan 41 persen 
dengan bantuan internasional. Upaya 
penurunan emisi dapat dilakukan 
dengan mengambil langkah di bidang 
energi, yaitu pengalihan subsidi BBM 
ke sektor produktif, dan peningkatan 
penggunaan sumber energi terbarukan 
hingga 23 persen dari konsumsi energi 
nasional 2025. Pengolahan sampah 
menjadi sumber energi juga menjadi 
program penurunan emisi. Selanjutnya, 
Indonesia akan menerapkan kebijakan 
satu peta atau “one map policy” untuk 
pengelolaan hutan dan lahan, serta 
menerapkan moratorium dan revisi 
izin pemanfaatan lahan gambut.

KESEPAKATAN PARIS DAN PEKERJAAN RUMAH INDONESIAINFORMASI

Tujuan-tujuan SDGs adalah: 1. Men-
gakhiri segala bentuk kemiskinan di 
manapun. 2. Mengakhiri kelaparan, 
mencapai ketahanan pangan dan men-
ingkatkan gizi, serta mendorong perta-
nian yang berkelanjutan. 3. Menjamin 
kehidupan yang sehat dan mendorong 
kesejahteraan bagi semua orang di se-
gala usia. 4. Menjamin pendidikan yang 
inklusif dan berkeadilan serta men-
dorong kesempatan belajar seumur 
hidup bagi semua orang. 5. Menjamin 

kesetaraan gender serta memberdaya-
kan seluruh wanita dan perempuan. 6. 
Menjamin ketersediaan dan pengelo-
laan air serta sanitasi yang berkelan-
jutan bagi semua orang. 7. Menjamin 
akses energi yang terjangkau, terjamin, 
berkelanjutan dan modern bagi semua 
orang. 8. Mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang terus-menerus, inklusif, 
dan berkelanjutan, serta kesempatan 
kerja penuh dan produktif dan peker-
jaan yang layak bagi semua orang. 9. 

Membangun infrastruktur yang ber-
ketahanan, mendorong industrialisasi 
yang inklusif dan berkelanjutan serta 
membina inovasi. 10. Mengurangi kes-
enjangan di dalam dan antar negara.
11. Menjadikan kota dan pemukiman 
manusia inklusif, aman, berketahanan 
dan berkelanjutan. 12. Menjamin pola 
produksi dan konsumsi yang berkelan-
jutan. 13. Mengambil tindakan mende-
sak untuk memerangi perubahan iklim 
dan dampaknya. 14. Melestarikan dan 
menggunakan samudera, lautan serta 
sumber daya laut secara berkelanjutan 
untuk pembangunan berkelanjutan. 15. 
Melindungi, memperbarui, serta men-
dorong penggunaan ekosistem daratan 
yang berkelanjutan, mengelola hutan 
secara berkelanjutan, memerangi peng-
gurunan, menghentikan dan memulih-
kan degradasi tanah, serta menghenti-
kan kerugian keanekaragaman hayati. 
16. Mendorong masyarakat yang da-
mai dan inklusif untuk pembangunan 
berkelanjutan, menyediakan akses kea-
dilan bagi semua orang, serta memban-
gun institusi yang efektif, akuntabel, 
dan inklusif di seluruh tingkatan. 17. 
Memperkuat cara-cara implementasi 
dan merevitalisasi kemitraan global 
untuk pembangunan berkelanjutan.

POINT PENTING TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN
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	 Ribuan massa yang tergabung 
dalam konsilidasi Climate Justice melaku-
kan aksi damai di Bundaran HI-Jakarta 
(29/11/2015). Konsilidasi ini terdiri dari 
The Global Catholic Climate Movement 
(GCCM), Wahana Lingkungan Hidup In-
donesia (WALHI), Aliansi Masyarakat 
Adat Nusantara (AMAN), PEPULIH, Safe 
Children dan beberapa LSM pemerhati 
Lingkungan Hidup. 
	 Dalam aksinya, ribuan massa ini 
membawa spanduk bertuliskan pesan-
pesan untuk menjaga Bumi Rumah kita 
bersama seperti Indonesia Bebas Asap, 
Dengarlah Tangisan Bumi dll. Selain 
membawa spanduk, konsilidasi ini juga 
menampilkan teatrikal manusia meme-

gang bola bumi. Teatrikal ini hendak 
memberi pesan kepada dunia bahwa ma-
nusia merupakan penentu keberlanjutan 
dan keutuhan bumi ini. Sikap-sikap egois 
yang destruktif terhadap bumi hanya 
akan menjadi boomerang bagi kelangsun-
gan hidup manusia.
	 Koordinator GCCM, Pater Pau-
lus Rahmat, SVD dalam pernyataan aksi 
Global menegaskan bahwa pada global 
action Day ini, kita merayakan  keindahan 
sekaligus kecemasan ciptaan yang berbi-
cara kepada kita baik dalam keagungan 
maupun kerentannya. Kita mengangkat 
suara jutaan orang di seluruh dunia yang 
bernyanyi dan sekaligus menangis demi 
memulihkan hubungan yang benar den-

gan semua ciptaan. 
	 Selain itu, GCCM Indonesia lahir 
dari inisiatif direktur VIVAT Indonesia, 
Pater Paulus Rahmat, SVD. Inisiatif ini 
kemudian terealisasi berkat dukungan 
dari jejaring VIVAT Indonesia seperti JPIC 
OFM, JPIC MSC, JPIC RGS, JPIC, PEPULIH, 
JPIC FMM, Paroki St. Yosef Matraman dan 
Pak Tigor Nainggolan. GCCM Indonesia 
mengambil nama Gerakan Lingkungan 
Hidup Umat Katolik Indonesia (GELHU-
KI). Kelompok yang namanya diberikan 
secara bersama-sama ini berkomitmen 
untuk terus menyuarakan dan melakukan 
aksi-kasi yang mendukung Bumi rumah 
kita bersama.  

Aksi Global Climate Justice 

	 Hari ini kita berada di sini sebagai 
anggota Gerakan Lingkungan Hidup Katolik 
Indonesia dalam kesatuan dan kebersamaan 
dengan saudara-saudari sesama anak bangsa, 
lebih dari dari 30 kelompok dan organisasi 
masyarakat sipil Indonesia. Kita hadir di sini 
dalam solidaritas dengan the Global Catholic 
Climate Movement  di seluruh dunia dan se-
mua orang yang berkendak baik yang mendia-
mi planet bumi, rumah kita bersama. Kita hadir 
di sini, karena kita peduli;  peduli terhadap ibu 
pertiwi yang sedang menangis dan meratap; 
Kita hadir di sini karena mau mendengarkan 
dengan hati nurani jeritan penderitaan orang-
orang miskin, kelompok-kelompok rentan 
yang terdampak akibat perubahan iklim yang 
kita akui sebagai “human made disaster” dan 
krisis moral terbesar dewasa ini.  Kita berdiri 
di sini untuk mengambil sikap dan bertindak, 
bersama-sama mengatasi dampak perubahan 
iklim tersebut. 
	 Pada global action Day ini, kita 
merayakan  keindahan sekaligus kecemasan 
ciptaan yang berbicara kepada kita baik dalam 
keagungan maupun kerentannya. Kita men-
gangkat suara jutaan orang di seluruh dunia 
yang bernyanyi dan sekaligus menangis demi 
memulihkan hubungan yang benar dengan se-
mua ciptaan. 
	 Ketika para pemimpin politik dunia 
berkumpul di Paris untuk perundingan para 
pihak tentang perubahan iklim dalam kerang-
ka Perserikatan Bangsa-bangsa, kita menyeru-
kan kepada mereka sebagai saudari dan sau-
dara untuk mendengarkan ratap tangis ibu 
pertiwi dan jeritan penderitaan kaum miskin 
di seluruh dunia; dan mengambil komitmen 
yang berarti dan mengikat sehingga terarah 
kepada sebuah transformasi sejati dalam 
membangun relasi dengan semua ciptaan.  
	 Kemarin, Petisi kita untuk iklim te-
lah diserahkan keapda para pemimpin dunia 
di Paris oleh Yang Mulia Kardinal Claudio 
Hummes dengan membawa 850.000 tanda 
tangan umat katolik dari 137 negara. 
	 Seperti yang tertera dalam petisi 
tersebut, hari ini kita menyerukan kepada 

para pemimpin dunia dan pemimpin politisi 
Indonesia: 
	 Pertama, mengurangi emisi karbon 
secara drastis untuk menekan tingkat kenai-
kan suhu global di bawah ambang batas ber-
bahaya 1,5’ Celsius. Mengutip pernyataan para 
uskup katolik se-dunia kepada negara-negara 
COP-21: kita perlu “mengakhiri era bahan ba-
kar fosil “ dan bergerak  “menuju dekarbon-
isasi komplit tahun 2050.” 
	 Kedua, kami mendesak para 
pemimpin politik baik di Indonesia maupun 
dunia membantu orang-orang paling miskin, 
kelompok-kelompok paling rentan  - anak-
anak, kaum perempuan, kelompok disabilitas, 
para petani, nelayan dan kaum buruh - dalam 
menghadapi dampak perubahan iklim dengan 
menyedia-kan finansial yang diperlukan agar 
mereka mampu beradaptasi dan memitigasi 
perubahan iklim global. 
	 Bagi umat kristiani di seluruh dunia, 
yang mulai hari ini memasuki masa Advent, 
sebuah masa penuh suka cita menantikan 
persitiwa inkarnasi, saat penjelmaan sang 
Pencipta menjadi manusia  pada Hari Raya 
Natal. Inilah saat yang membantu kita mem-
persiapkan jalan keadilan dan belaskasih yang 
dimaklumkan oleh kelahiran Kristus. 
	 “Masa depan umat manusia,” kata 
paus Fransiskus, “tidak hanya berada  di tan-
gan-tangan para pemimpin besar, para pen-
guasaa dan kaum elit yang hebat-hebat. Masa 
depan umat manusia secara fundamental ada 
di tangan orang-orang biasa  dan dalam ke-
mampuan mereka mengorganisir. Itu ada di 
tangan mereka yang dengan rendah hati dan 
penuh keyakinan memimpin proses peruba-
han ini.”
	 Marilah kita laksanakan “kewargaan 
ekologis global” kita, memimpin di dalam 
proses perubahaan ini untuk keadilan, har-
moni dan perdamaian. 
Tuhan memberkati kita semua. 
Jakarta, 29 November 2015
 
Paul Rahmat SVD
Koordinator GCCM Jakarta

PERNYATAAN AKSI GLOBAL 
UNTUK IKLIM 
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Tunjukkanlah Wajah Allah Yang Berbelaskasih

Kilasan Seadanya dari Kunjungan Tiga Pekan 
di Teluk Intan (P. Agus Alfons Duka, SVD)
	 Pada 2 Oktober-25 Oktober 
2015,  saya kembali berada di Wilayah 
Semenanjung Malaysia, tepatnya di 
Paroki St.Antonius Padua Teluk Intan 
yang luas wilayahnya meliputi Negara 
Bagian Perak dan Selangor. Bersama 
P.Piter Bataona, SVD, Sr,Anastasia SSpS 
dan Genoveva SSpS (ketiganya berkarya 
di Timor-NTT), kami berada di Negeri 
Jiran itu selama tiga pekan atas undan-
gan Pastor Paroki Teluk Intan P. Francis 
Xavier Selvarajoo. 
	 Undangan untuk datang kesa-
na menurut Pastor Francis merupakan 
tanggapan atas pencanangan ‘Yubil-
eum Tahun Kerahiman Ilahi’ oleh Paus 
Fransiskus yang dirayakan oleh Gereja 
sejagat selama setahun, dimulai pada 8 
Desember 2015 ( Hari raya  Perawan 
Maria Dikandung Tanpa Noda) hingga 
20 November 2016 (Hari Raya Kristus 
Raja Semesta Alam).Lewat bulla yang 
berjudulmisericordiae vultus (wajah 
kerahiman), Paus Fansiskus mengajak 
seluruh umat Katolik untuk ‘Berbe-

laskasih seperti Bapamu’, yang menjadi 
tema utama Yubileum Tahun Kerahi-
man Ilahi. Spirit yubileum tahun kera-
himan Ilahi itulah yang menjadi bingkai 
kunjungan kami  ke Malaysia.            
	 Umat Katolik di Paroki Teluk 
Intan berjumlah 5.800 jiwa.Dari angka 
itu, 4000 di antaranya adalah pekerja 
migran asal Flores dan Timor.Walau 
demikian, dengan jumlah sebanyak itu 
para pekerja migran Indonesia tidak 
mudah mewujudkan kehidupan reli-
gius dan sosial dengan baik dan leluasa.
Mereka terbentur pada berbagai perso-
alan legalitas dan dililit dengan rupa-
rupa persoalan psikologis seperti keta-
kutan dan kecemasan yang merupakan 
dampak ikutan dari kategori pekerja 
‘ilegal’ yang tersemat pada mereka. 
Rangkaian persoalan ini melunturkan 
kepercayaan mereka akan kehadiran 
Allah yang Emanuel, Allah yang ber-
janji untuk menyertai umat-Nya, Allah 
yang berbelaskasih.Dengan ekspektasi 
ini,kehadiran kami di Malaysia diharap-
kan mampu menghadirkan ‘misericor-
diae vultus’ (wajah kerahiman) Allah 
bagi para pekerja migran. Mengingat 
kegiatan itu berlangsung pada bulan 
Oktober yang dianggap sebagai bulan 
misi dan bulan Maria Ratu Rosario, 
maka kami berharap kedatangan kami 
mengunjungi saudara-saudari pekerja 
migran di Malaysia setidaknya bisa 

membawa sukacita dan madah agung  
mencontohi model kunjungan Maria 
kepada Elisabeth seperti yang dinarasi 
dalam injil Lukas.
	 Koordinator pastoral migran 
paroki Teluk Intan membagi kami ke 
wilayah yang menjadi kantung-kan-
tung pekerja  migran Timor dan Flores 
antara lain: Cold Stream, Langkap, Ber-
nam Estate, Felcra Changkat, Tanaman, 
Changkat Menteri, Sabak Bernam, Jen-
derata, Hutan Melintang, Regal Estate 
Sungai Suli, Bukit Mas,dan Ulu Basir.
Pekerjaan mereka terfokus pada:

a.       Perkebunan kelapa sawit  yang 
meliputi : pembibitan, perawatan (pe-
mupukan dan pemberantasan hama), 
pemotongan buah kelapa sawit, loading 
(pengangkutan kelapa sawit ke pengil-
angan (pabrik pengolahan lanjut ke-
lapa sawit). Ada sebagian kaum wanita 
yang memilih dan memilah biji-biji  ke-
lapa sawit yang jatuh berserakan untuk 
dijual kembali dengan harga perkarung 

2 ringgit. Karena biji kelapa sawit yang 
jatuh berserakan juga menjadi maka-
nan babi hutan, maka para wanita ini 
harus memiliki trik tertentu untuk da-
pat ber’kompetisi’ dengan babi hutan 
untuk mengutip biji kelapa sawit. 

b.      Perkebunan buah-buahan dan 
sayur-sayuran: Terdiri dari perkebunan 
jambu, pepaya, nangka, buah naga, yang 
meliputi penyemaian bibit, koker, pe-
nanaman, perawatan, pembearntasan 
hama tanaman, pembungkusan den-
gan plastik buah-buah yang mulai ra-
num di pohonnya agar tidak terserang 
serangga dan burung-burung liar, dan 
packing(pengepakkan) untuk dian-
tar ke perusahan-perusahan pengelo-
laan buah yanag nantinya diekspor ke 
Negara-negara lain. Begitupun dengan 
sayuran seperti bayam, kangkung, oyong 
(patola), pare (peria) dan terong.

c.       Pabrik pengolahan ikan: banyak 
pekerja Flores dan Timor juga bekerja 
di bagian pengolahan ikan. Setelah ka-
pal-kapal ikan mengadakan bongkar-
muat ikan di pelabuhan pembongkaran 
ikan (yang kebanyak dikerjakan oleh 
para pekerja migran dari Nyenmar dan 
Tailand), tahap selanjutnya dilanjutkan 
dengan tugas pekerja migran Indone-
sia. Hampir semua pabrik pengolahan 
ikan di wilayah pelabuhan ikan mem-

pekerjakan para pekerja  migran Flores 
dan Timor. Mereka sangat trampil da-
lam bekerja di pabrik. Hasil kerja itu 
akan langsung di ekspor dalam bentuk 
tepung ikan, kue ikan, bakso ikan, pem-
pek ikan dan  berbagai bentuk olahan 
ikan siap saji.  Sedangkan kepala ikan-
ikan kecil diolah menjadi pupuk dan 
pakan hewan.

d.      Pabrik pengolahan kacang kede-
lai. Ketika memasuki salah satu pabrik 
pengolahan kacang kedelai, alangkah 
kagetnya saya karena semua pekerja 
berasal dari Wolotolo, Ende. Kacang 
kedelai yang diolah di pabrik pengo-
lahan akan menghasilkan tiga produk 
utama berbasis kacang kedelai yakni: 
susu kacang kedelai dalam kemasan 
botol, tahu dalam kemasan paket dan 
kue puding kedelai yang semuanya di-
simpan dalam ruang pendingin untuk 
siap diekspor.

e.       Pabrik Pengelolaan kulit ular pi-
ton. Para pekerja migran juga bekerja 
menguliti ular piton, mengolah dan 
memaket kulit ular piton (ular sawah) 
yang sudah dikeringkan untuk diek-
spor ke Italia dan Mexiko. Kulit ular itu 
akan diolah menjadi tas, ikat pinggang, 
dompet dan berbagai produk lainnya 
berbasis kulit ular. Sedangkan daging 
ular piton setelah dikuliti, diekspor 

ke Tiongkok. Saya tercengang ketika 
mengunjungi para pekerja migran dis-
ana, untuk hari itu saja mereka tengah 
menguilti 1500 ular piton. Dimana saja 
ular-ular itu didapat? Ini juga menjadi 
masalah tersendiri.

Potensi Unggul
	 Upah atas kerja mereka lebih 
banyak dikirim ke kampung halaman 
untuk membiayai anak atau adik mer-
eka yang sekolah atau kuliah (pendidi-
kan), perbaikan rumah di Kampung, 
kebutuhan akan makanan dan paka-
ian, dan biaya kesehatan (sanak ke-
luarga yang sakit). Motivasi inilah yang 
memicu mereka meninggalkan kam-
pung halaman untuk mengadu nasib di 
Negara lain.  Mereka juga merupakan 
orang yang telah trampil dan profe-
sional di bidang kerjanya di Malaysia.
Ketrampilan-ketrampilan itulah yang 
sebenarnya menjadi modal utama un-
tuk perbaikan ekonomi keluarga di 
kampung halamannya.Ketika mereka 
ke Malaysia, mereka tidak dibekali den-
gan berbagai ketrampilan. Kini, dengan 
bekerja, mereka telah menjadi pekerja 
terampil (learning by doing) yang tidak 
kalah bila disandingkan dengan peker-
ja dari negara lain. Begitupun dengan 
disiplin waktu.Mereka yang semasa di 
kampung bekerja serabutan dan asal-
asalan, kini sangat menghargai waktu.
Siapa yang menduga bahwa pada pkl 
5 dini hari, semua pekerja Flores dan 
Timor ini sudah sigap ke tempat kerja 
yang didahului dengan apel kehadiran. 
Mereka akan kembali pkl 3 sore dan 
bahkan larut malam kalau ada tamba-
han kerja lembur.  Inilah potensi-po-
tensi unggul dari para pekerja migran 
kita di Malaysia.Sistem dan pola kerja 
membentuk kepribadian mereka (lex 
essendi, lex agendi). 

Terbayang Rasa Takut dan 
Ketidaknyamanan
	 Sayangnya potensi dan keber-
hasilan ini selalu dibayang-bayangi oleh  
rasa takut dan cemas karena mayoritas 
dari mereka adalah para pekerja ille-
gal dalam arti tidak memiliki dokumen 
kerja yang diakui pemerintah. Akses 
mereka kemana-mana sangat dibatasi 
karena takut dirazia polisi dengan ba-
yaran denda ringgit yang tidak sedikit 
jumlahnya.Ke Gereja hari minggu? 
Mana bisa….kalau  ditangkap polisi 
dalam perjalanan? Karena itu mereka 
tidak mungkin dapat ke gereja ber-
sama umat katolik lainnya. Kurangnya 
tenaga pastor disertai dengan tingginya 
beban kerja pastor yang cuma seorang 
di paroki juga menjadi rintangan untuk 
‘tornei’ ke kantung-kantung migran In-
donesia yang jaraknya amat jauh satu 
dari yang lain. 
	 Beban dan tekanan disiplin 
kerja yang tinggi dalam kurun waktu 
yang menahun dan tidak tersedianya 
hiburan dan kegiatan sosial yang me-
madai, acapkali menggiring mereka 
untuk merokok, mengkonsumsi minu-
man beralkohol secara berlebihan, ber-
judi, memboros dan praktek prostitusi 
terselubung. Dengan berada di rantau 
dengan sendirinya mereka meninggal-
kan istri dan anak di kampung halaman. 
Jarak fisik ini mengakibatkan distansi 
psikis (rasa sendiri) yang menggir-
ing mereka untuk kawin lagi di rantau 
walaupun mereka memiliki istri dan 
anak di kampung halaman. Maka berbi-
cara tentang pastoral migran, tak dapat 
dilepaspisahkan dengan perhatian ke-
pada ribuan isteri yang menjadi single 
parent (orang tua tunggal) di kampung 
asal.

Komunitas Diaspora dan Gereja 
Kelana
	 Jarang ke Gereja tidak menjadi 
ukuran kualitas keimanan mereka. Dari 
syering, cara hidup, tanggungjawab dan 
disiplin kerja, kekerabatan, tepo seliro, 
kita dapat melihat pancaran iman yang 
tulus dan kokoh yang keluar dari priba-
di pekerja migran Flores dan Timor di 
tanah rantau. Mereka bukanlah malai-
kat. Mereka tetaplah manusia yang juga 
punya keterbatasan, umat peziarah 
di tanah rantau, komunitas diaspora, 
gereja kelana yang terus menata hidup, 
memperbaiki yang salah dan memba-
rui dimensi hidup religius dan sosial 
mereka lewat doa Rosario bersama di 
gubuk-gubuk. Mereka menyumbangkan 
dari miliknya bagi sesama mereka yang 
berkekurangan layaknya komunitas 
Kristiani perdana.Mereka merayakan 
hari ulang tahun sesama anggota seba-
gai wujud syukur atas anugrah kehidu-
pan yang diberikan Allah lewat tarian 
Tebe dan Gawi;  juga makan bersama 
yang merupakan cikal bakal ekaristi. 

	 Saya membayangkan, bila saja 
Yesus historis itu hadir disana, tentu 
Ia mengulangi lagi kalimat ini: ‘Da-
tanglah kepada-Ku kalian semua yang 
letih memikul beban berat, Aku akan 
memberikan rasa lega kepada kalian.’ 
(Mat.11:28). Kalimat ini  selalu diulangi 
bila imam mengangkat roti dan anggur 
ekaristi dan mengunjukkan kepada je-
maat di setiap kurban misa. Membuka 
diri dan peduli migran dalam hal ini 
merupakan sebuah actus eucaristicus, 
sebuah karya ekaristi, dengan dan oleh-
nya wajah Allah yang maharahim (mise-
ricordiae vultus) menjadi nampak.

Kunjungan Dewan General SSpS 
ke Kantor VIVAT Indonesia

Dewan General SSpS, Sr. Miriam, SSpS 
mengunjungi Kantor VIVAT Indonesia. 
Visitator bersama Sr. Stefani, SSpS dan 
Sr. Aurelia SSpS diterima oleh direktur 
VIVAT Indonesia, P. Paulus Rahmat, SVD 
dan Sr. Tresia Din, SSpS. 
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	 Pada 23 -25 November 2015 
diselenggarakan sebuah  perhelatan na-
sional untuk  buruh migran Indonesia 
di Univeristas Kebangsaan Jember, Jawa 
Timur. Dihadiri sekitar 1.500 perserta, 
terdiri dari komunitas-komunitas bu-
ruh migran dari kantong-kantong TKI 
(Lembata, Lombok, Banyuwangi, Wono-
sobo, Indramayu, Jember, Blitar, Kebu-
men) dan luar negeri (Malaysia, Sin-
gapura dan Hongkong). Selain itu hadir 
perwakilan organisasi masyarakat sipil 
yang konsern pada isu buruh migran, 
Rektor, para dosen dan mahasiswa dari 
Universitas Jember. Dari pihak pemer-
intah yang hadir adalah BNP2TKI, Ke-
menaker dan Kemenlu. 
	 LSM Migrant Care sebagai 
salah satu komponen masyarakat sipil 
yang memperjuangkan penegakan hak-
hak buruh migran Indonesia lebih dari 
satu dekade memprakarsai kegiatan 
ini bekerjasama dengan Badan Na-
sional Penempatan dan Perlindungan 
Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI) dan 
Universitas Negeri Jember. Kerjasama 
yang sinergis antara LSM, Pemerintah 
dan universtias ini  merancang sebuah 
kegiatan reflektif-diskusi yang mem-
pertemukan agenda-agenda global/ 
nasional, menghimpun inisiatif-ini-
siatif dan gagasan-gagasan berbagai 
pihak yang bekerja untuk penguatan 
dan perlindungan buruh migran serta 
merumuskan usulan-usulan dan lang-
kah-langkah konkrit menghadirkan 
negara dalam upaya perlindungan bu-
ruh migran Indonesia. Kegiatan terse-
but diwujudkan dalam bentuk Jambore 
Nasional Buruh Migran Indonesia den-
gan tema: “Negara Hadir, Buruh Migran 
Terlindungi”.  
	 Jambore Nasional Buruh Mi-
gran Indonesia  ini diselenggarakan 
dalam rangka : (a) Memperkuat kon-
solidasi perlindungan buruh migran 
Indonesia dari desa hingga nasional 
yang relevan dengan agenda global 
dan nasional; (b) Mendorong berkem-
bangnya  inisiatif-inisiatif baru dalam 
perlindungan buruh migran Indonesia 

untuk mendekatkan akses keadilan 
bagi buruh migran dan memudahkan 
masyarakat untuk mendapatkan akses 
bekerja ke luar negeri secara praktis 
dan murah; (c) Mendorong menguat-
nya gerakan perlindungan buruh mi-
gran Indonesia mellaui pengorganisa-
sian komunitas dan buruh migran;  (d) 
Membangun strategi nasional antar 
multistakeholders untuk mewujudkan 
tersedianya instrumen dan payung hu-
kum perlindungan bagi buruh migran 
Indonesia dari tingkat desa hingga na-
sional; (e) Membuka ruang ekspresi 
budaya dan kreatifitas sebagai media 
pemberdayaan dan perlindungan bu-
ruh migrant; (f) Membuka ruang dis-
kusi antara komunitas, buruh migran, 
masyarakat sipil dan pemerintah untuk 
usulan pembaruan kebijakan perlind-
ungan buruh migran. 

Kontribusi dan Kerentanan 
	 Pada satu sisi agenda pemban-
gunan global mengakui kontribusi pent-
ing dari buruh migran dalam mengger-
akan tata ekonomi dunia. Akan tetapi 
juga mengakui ada banyak dimensi 
yang terkandung dalam migrasi tenaga 
kerja yang memerlukan penanganan 
yang komprehensif. Hal ini mengemuka 
pada salah satu pernyataan dari Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 
yang disahkan PBB pada 25 September 
2015. 
	 “Kami mengakui kontribusi 
yang positif dari para migran terhadap 
pertumbuhan yang inklusif dan pem-
bangunan berkelanjutan.Kami juga me-
nyadari bahwa migrasi internasional 
adalah realitas multi-dimensi yang san-
gat relevan bagi perkembangan negara 
asal, negara transit dan negara tujuan 
yang membutuhkan respons yang ko-
heren dan komprehensif.” 
	 Pada sisi yang lain, pemer-
intahan baru Jokowi-JK dalam visi-
misi Nawacita juga mengedepankan 
masalah perlindungan warga negara 
dan kehadiran negara sebagai salah 
satu agenda prioritas pembangunan. 

Hal ini juga diperkuat dengan agenda 
membangun dari pinggiran dan mem-
perkuat kawasan pedesaan yang sangat 
erat kaitannya dengan realitas komuni-
tas buruh migran Indonesia.
	 Namun apakah agenda global 
dan nasional tersebut benar-benar 
menjadi prinsip dan panduan dari para 
pengambil keputusan baik di tingkat 
global dan nasional, bahkan juga di 
wilayah-wilayah basis buruh migran 
Indonesia?
	 Hampir setahun pemerintah-
an ini berjalan, visi misi tersebut belum 
sepenuhnya terealisasi secara signifi-
kan baik dalam kebijakan maupun pro-
gram nyata untuk perlindungan buruh 
migran Indonesia. Beberapa progres 
yang sudah berjalan antara lain: (a) Ke-
menterian Luar Negeri sudah memulai 
insiatif pengarusutamaan gender da-
lam politik dan diplomasi luar negeri, 
termasuk penilaian kinerja perwaki-
lan RI di luar negeri; (b) Inisiatif dari 
BNP2TKI untuk melakukan penurunan 
biaya penempatan buruh migran yang 
sangat tinggi, membebani, perangkap 
jeratan hutan bagi buruh migran, dan 
legitimasi pengambilan keuntungan 
bagi PPTKIS dan agen di luar negeri; (c) 
Pemerintah Indonesia (Kemenlu, Ke-
menaker dan BNP2TKI) membuka ru-
ang partisipasi masyarakat sipil dalam 
agenda perlindungan buruh migran. 
	 Namun kerentanan yang dia-
lami oleh buruh migran perempuan 
masih terus berlangsung. Pada bulan 
April 2015, dua PRT migran Indonesia, 
Siti Zaenab dan Karni di eksekusi mati 
di Arab Saudi secara berturut-turut. 
Kasus-kasus kekerasan berbasis gender 
seperti perkosaan, pelecehan seksual, 
penyiksaan, trafficking, diskriminasi, 
pelanggaran hak-hak dasar (gaji tidak 
di bayar, beban kerja tidak layak) masih 
terus berlangsung. Data Global Slavery 
Index 2014 yang diluncurkan pada bu-
lan November 2014 menunjukkan jum-
lah warga negara Indonesia yang men-
jadi korban perbudakan modern yang 
tercatat meningkat lebih dari 300%. 
Jika di tahun 2013 berjumlah 210,970 
orang maka di tahun 2014 meningkat 
menjadi 714.300 orang.  Berdasarkan 
pantauan Migrant CARE perlakuan-
perlakuan keji majikan, praktek ek-
sploitasi para pengambil keuntungan, 
peraturan ketenagakerjaan yang tidak 
memihak hingga sistem keimigrasian 
yang mengkriminalisasi buruh migran 
masih terus berlangsung.

NEGARA HADIR, BURUH MIGRAN TERLINDUNGI
	 Di Indonesia, migrasi tenaga 
kerja sudah berlangsung melampaui 
usia Republik Indonesia. Pengerahan 
tenaga kerja sudah terjadi sejak masa 
kolonial. Polanya ada yang besifat pak-
saan, ada pula yang berbasis migrasi 
swadaya yang mempunyai akar kultur-
al. Saat ini, pola migrasi “resmi” yang 
diakui oleh negara adalah industrial-
isasi penempatan buruh migran yang 
menjadikan korporasi pengerah tenaga 
kerja sebagai subyek dan buruh migran 
sebagai obyek/komoditi. Oleh kar-
ena itu, kerentanan-kerentanan yang 
menghampiri buruh migran Indone-
sia juga akibat dari tata kelola migrasi 
“resmi’ ini. Wajah migrasi buruh mi-
gran Indonesia juga tak bisa dilepaskan 
dari realitas kerentanan yang dihadapi 
oleh perempuan Indonesia. Mayoritas 
buruh migran Indonesia adalah perem-
puan, sebagian besar bekerja di sektor 
domestik dan terkungkung dalam pola 
masyarakat dan hukum negara yang 
patriarkis.
	 Harus ada upaya yang sinergis 
dari semua pihak untuk mengakhiri 
kerentanan-kerentanan yang dihadapi 
oleh buruh migran yang berlangsung 
sistematik serupa perbudakan mod-
ern. Berbagai inisiatif sudah dilaku-
kan untuk mendekatkan akses keadi-
lan bagi buruh migran, memudahkan 
masyarakat untuk mendapatkan akses 
bekerja ke luar negeri secara praktis 
dan murah, mengorganisasi komunitas 
dan buruh migran mengetahui hak-
haknya serta mengupayakan tersedia 
instrumen dan payung hukum perlind-
ungan bagi buruh migran Indonesia 
dari tingkat desa hingga nasional.

Diskusi Plenary dan Tematik 
	 Jambore Nasional Buruh mi-
gran Indonesia 2015 merupakan ajang 
perjumpaan kultural-rekreaktif sekali-
gus momen diskusi-reflektif bersama 
terkait persoalan-persoalan yang dih-
adapi para buruh migran dan keluarg-
anya dalam konteks mikro dan makro 

pembangunan nasional dan global. 
Ada 5 tema utama yang dibahas da-
lam disksui plenary yakni: Migrasi dan 
Pembangunan, Reformasi Tata Kelola 
Perlindungan Buruh Migran Indone-
sia, Komitmen Pemerintah Daerah da-
lam Perlindungan Buruh Migran, Bu-
ruh Migran dan Kekerasan terhadap 
Perempuan, Migrasi dan Buruh Migran: 
Penguatan Institusional dan Manifest 
Keberpihakan Pendidikan Tinggi. 
Selain itu diadakan diskusi tematik 
secara parallel yang memperbicang-
kan 9 issue pokok buruh migran: (1) 
Peran media dalam perlindungan bu-
ruh migrant; (2) Peran Universitas da-
lam perlindungan buruh migrant; (3) 
SDGs, RPJMN dan perlindungan buruh 
migrant; (4) Hukuman mati dan buruh 
migran (5) Trafficking dan buruh mi-
gran (6) Pembiayaan migrasi; (7) Perda 
perlindungan buruh migran berbasis 
HAM dan gender (8) Buruh Migran 
tidak berdokumen; (9) Migrasi Tenaga 
Kerja dan Problem Agraria. 
	 VIVAT Internasonal-Indonesia 
sebagai mitra kerja Migran Care untuk 
issue buruh migran berpartisipasi da-
lam perhelatan Jamnas buruh Migran 
Indonesia tersebut baik sebagai peser-
ta maupun narasumber untuk diskusi 
tematik tentang Roadmap Penghapu-
san Hukuman Mati untuk Menyelamat-
kan Buruh Migran. Menurut catatan 
Migrant Care pada Januari 2015, terda-
pat 281 buruh migran Indonesia yang 
terancam hukuman mati di luar negeri. 
Di antaranya, 212 orang di Malaysia, 36 
di Arab Saudi, 28  di China  dan masing-
masing 1 orang di Qatar, Uni Eropa, Tai-
wan dan Singapura. Upaya pembebasan 
warga Negara Indonesia yang terpi-
dana mati ini semakin sulit karena di 
Indonesia sendiri Negara (pemerintah) 
masih memberlakukan hukuman mati 
khususnya pada kasus-kasus kejahatan 
besar seperti narkotika, terorisme dan 
pembunuhan berencana. Namun bukan 
sesatu yang mustahil untuk mengad-
vokasi pembebasan bagi TKI Indonesia 

di luar negeri yang terancam hukuman 
mati seperti yang terjadi pada Wilfrida 
Soik atau 14 TKI lainnya di Singapura.

Relevansinya bagi VIVAT Indonesia
	 Sejumlah anggota VIVAT Indo-
nesia terlibat aktif dalam menangani 
persoalan migrasi dan trafficking yang 
berhubungan erat dengan Tenaga Kerja 
Indonesia. Dua bulan yang lalu 4 ang-
gota VIVAT mengadakan kunjungan 
pastoral untuk TKI asal NTT di paroki 
Intan-perak, Malaysia. Kegiatan yang 
sama hampir dilakukan secara rutin 
pada masa Advent atau Prapaskah den-
gan bekerja sama dengan Migrant Deks 
Keuskupan Penang, Malaysia. Saat ini di 
Jakarta terdapat sebuah working group 
khusus untuk menangani persoalan 
TKI dan trafficking NTT. Working group 
tersebut yang diprakarsai oleh RGS be-
ranggotakan JPIC-JPIC Tarekat religius, 
termasuk VIVAT Indonesia,  yang kon-
sern pada issue buruh migran dan traf-
ficking. 
	 Apa yang diperbicangkan da-
lam perhelatan nasional buruh migran 
Indonesia di Jember sejalan dengan 
apa yang menjadi konsern dan komit-
men para anggota VIVAT baik di daer-
ah-daerah maupun di tingkat nasional. 
Kita berada dalam arus dan gerakan 
yang sama. Tantangan kita bersama 
tahun depan ialah mendorong upaya 
revisi UU No. 39/2004 tentang pen-
empatan dan perlindungan TKI di Luar 
negeri yang secara legal dan sistematis 
telah menjebak buruh migran Indone-
sia menjadi korban eksploitatif perbu-
dakan tenaga kerja dan perdagangan 
orang. 

Paul Rahmat SVD

	

Floor Schuiling dan Paul Van Eck, part-
ner VIVAT Indonesia dari organinasi 
Mensen met een Missie berkunjung 
ke kantor VIVAT Indonesia. Dalam 
kunjungan ini, P. Paulus Rahmat, SVD 
(Direktur VIVAT Indonesia) memberi-
kan informasi mengenai program kerja 
VIVAT Indonesia yang sudah dan akan 
dilakukan. Kunjungan ini diharapkan 
mampu mendukung efektivitas kin-
erja VIVAT Indonesia.

KUNJUNGAN ORGANISASI MENSEN MET EEN MISSIE
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	 VIVAT Indonesia terlibat da-
lam advokasi membebaskan dua maha-
siswa Papua, Enos Suhun dan Eliakim 
Itlay yang ditangkap kepolisian Polda 
Metro Jaya saat melakukan aksi di Bun-
daran HI-Jakarta. Kedua mahasiswa ini 
dijemput langsung oleh Komisioner 
KOMNAS HAM asal Papua, Natalius Pi-
gai di POLDA METRO JAYA Jakarta.
	 Dalam wawancara dengan 
Areopagus (VIVAT Indonesia Newslet-
ter), Enos Suhun menegaskan bahwa 
semenjak tahun 1969 rakyat Papua 
tidak pernah diperhatikan dan diberi-
kan hak-haknya oleh Negara Indonesia 
seperti masyarakat lainnya bahkan di-
anggap seperti hewan. Lebih jauh pria 
berkulit hitam ini menambahkan bah-
wa walaupun ditangkap, namun Aliansi 
Mahasiswa Papua (AMP) ini akan terus 
berjuang untuk nasib masyarakat Pap-
ua yang baik dan merdeka. 

	 Selain itu,  Komisioner KOM-
NAS HAM, Natalius Pigai mengatakan 
bahwa Jakarta harus menjadi barom-
eter penerapan Hak Asasi Manusia, 
karena itu setiap bentuk pembatasa n 
terhadap kebebasan berkumpul, be-
rekspresi dan berpendapat merupa-
kan sikap yang memprihatinkan dan 
mengecewakan.
	 Sebelumnya, pada 1 decem-
ber 2015, ratusan Mahasiswa yang 
tergabung dalam Aliansi Mahasiswa 
Papua (AMP) SeJawa-Bali melakukan 
aksi di Bundaran HI-Jakarta. Aksi itu 
berujung kisruh antara Mahasiswa dan 
Kepolisian. Enos Suhun mengatakan 
bahwa kisruh terjadi karena aparat ke-
polisian membantasi dan membubar-
kan aksi mahasiswa Papua. Dua orang 
yang diduga menjadi otak provokator 
ditahan pihak kepolisian. 

Mahasiswa Papua Dibebaskan

	 VIVAT Indonesia menghadiri 
sharing dan diskusi penanganan anti 
trafficking di Indonesia dan Taiwan 
yang diselenggarakan oleh para sus-
ter konggreasi RGS (23/11/2015) 
bertempat di Komunitas RGS Jatineg-

ara-Jakarta. Diskusi ini menghadirkan 
pembicara dari JPIC RGS Indonesia dan 
aktivis pemerhati Human Trafficking 
dari Taiwan. Dalam sharingnya, aktivis 
dari Taiwan membeberkan beberapa 
hal mengenai penanganan mereka 
terhadap Human Trafficking yaitu (1) 
Pembangun Shelter lintas Negara. Se-
mua korban Human Trafficking dari 
berbagai dunia memiliki akses untuk 
shelter ini. (2) Setiap aksi dan inisiatif 
mereka dalam hal penanganan Hu-
man Trafficking didukung penuh oleh 
pemerintah Taiwan. Ini merupakan 
bentuk kepedulian Negara atas korban 
yang tidak begitu nampak di Indonesia. 
Dan (3) para korban yang ditampung di 
shelter dibekali dengan kursus seperti 
membuat kue, tata rias, membuat kera-
jinan tangan dll. 

Diskusi dan Sharing Human Trafficking
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